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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesalahan berbahasa pada pembelajar, umumnya terjadi karena adanya 

transfer negatif bahasa ibu dengan bahasa Jepang (Sutedi, 2014:1). Seringkali 

pembelajar bahasa Jepang dikecohkan oleh konsepsi bahasa ibu. Maka dari itu ada 

banyak penelitian yang mengulas hal-hal terkait posisi bahasa kedua bagi 

pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa asing. Tujuannya adalah agar para 

pembelajar bahasa Jepang mampu menguasai kembali ilmu bahasa Jepang yang 

telah dipelajarinya lebih mendalam. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ozaki 

Hiromi yang mengemukakan bahwa bidang penelitian mengenai penguasaan ilmu 

bahasa kedua merupakan bidang penelitian yang bertujuan untuk memperjelas 

mekanisme pada saat mempelajari bahasa asing (2010:1).  

 Pada umumnya, pembelajar bahasa Jepang, terutama pada tingkat 

menengah ke atas akan mengahadapi masa-masa sulit menafsirkan kalimat bahasa 

Jepang ke dalam bahasa ibu. Pada saat ingin menyampaikan keluhan terhadap 

suatu perkara atau bahkan menyarankan sesuatu kepada lawan bicara, terkadang 

orang Jepang menyatakan suatu kalimat secara tidak utuh. Meskipun kalimat 

tersebut tidak utuh, lawan bicara dapat memahami dengan pasti maksud dan 

tujuan dari kalimat tersebut. Misalnya pada percakapan berikut ini, yaitu 

percakapan antara seorang resepsionis dan seorang pasien yang berobat di klinik 

gigi.   

 

(1) 受付  ：そうですね。今から来られますか。 

患者  ：いいえ、すぐに出られないので、６時なら．．． 

受付  ：分かりました。予約の方がいらっしゃいますから、 

ちょっとお待ちいただくと思いますけれど．．． 

患者  ：はい、大丈夫です。すみません。 

 

Uketsuke : Soudesune. Imakara Koraremasuka. 
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Kanja : Iie, suguni derarenainode, rokuji nara... 

Uketsuke : Wakarimashita. Yakusoku no kata ga irasshaimasukara, 

chotto omachi itadakuto omoimasukeredo... 

Kanja : Hai, daijoubudesu. Sumimasen. 

 

Resepsionis :  Oh begitu ya. Apakah Anda akan segera datang setelah ini? 

Pasien   : Tidak. Karena saya tidak bisa segera keluar, bagaimana 

kalau jam 6? 

Resepsionis : Baik. Saya harap Anda berkenan untuk menunggu 

sebentar karena ada pasien yang sudah memesan. 

Pasien  :  Ya, tidak apa-apa. Terima kasih. 

(Nihongo Sou Matome N3 Choukai Script, 2011: 1) 

 

Pada contoh percakapan tersebut, ada beberapa potongan kalimat yang 

tidak utuh diucapkan oleh  pasien (pembicara) tetapi dapat segera dipahami 

maksudnya oleh resepsionis (lawan bicara). Bagi penutur asli bahasa Jepang hal 

ini dapat dipahami dengan baik. Namun berbeda halnya bagi pembelajar asing, 

yang merasa kesulitan baik dari segi makna, tata bahasa, serta fungsi dari 

ungkapan tersebut. Pada kalimat “chotto omachi itadakuto omoimasukeredo...” 

atau pada kalimat “suguni derarenainode, rokuji nara...” apabila seseorang tidak 

memiliki pengetahuan khusus mengenai fungsi –keredo dan –nara di kalimat-

kalimat ini, maka seorang pembelajar akan kesulitan dalam memahaminya. 

Kesulitan pembelajar bahasa Jepang dalam tata bahasa percakapan sehari-hari 

serta istilah-istilah tertentu, membuat para pembelajar bahasa Jepang kerap kali 

melakukan kesalahan dalam menafsirkan suatu kalimat. Struktur kalimat dan 

pengaruh budaya yang berbeda bisa menjadi faktor utama kesalahan itu terjadi.  

Seorang pembelajar bahasa Jepang seharusnya mampu memahami suatu 

kalimat tidak hanya dari segi arti per kata saja melainkan perlu kemampuan 

khusus untuk dapat menerjemahkan atau pun menafsirkan bahasa Jepang secara 

kontekstual. Sebab bahasa Jepang dan bahasa Indonesia bukanlah bahasa dengan 

wujud yang sama secara gramatikal. Sehingga sangat diperlukan suatu pengajaran  
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bahasa yang dapat memecahkan masalah para pembelajar bahasa Jepang yang 

berkaitan dengan penafsiran kalimat berdasarkan konteksnya. 

 Perbedaan tata bahasa tentu akan menyinggung perbedaan bentuk kalimat 

antara bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia. Di dalam bahasa Jepang ada 

beberapa konteks kalimat yang diucapkan atau dinyatakan dengan tidak 

mengakhiri kalimat tersebut secara utuh. Bagi pembelajar bahasa Jepang terutama 

di tingkat menengah hingga tingkat dasar, hal semacam ini cukup susah untuk 

dimengerti. Banyak sekali di antara mereka yang melakukan kesalahan dalam 

menyikapi konteks kalimat ini. Ada yang mengartikannya secara harfiah. Karena 

keterbatasan pengetahuan, pembelajar di tingkat menengah sekali pun akan 

mengartikan kalimat tersebut berdasarkan arti leksikal. Contohnya saja pada saat 

seseorang menolak tawaran atau ajakan dari orang lain, biasanya orang Jepang 

selalu menjawab, “Sumimasen, chotto...” atau pada saat ingin menanyakan suatu 

hal, di beberapa kondisi kata tanya dilesapkan begitu saja, contohnya: “anou, 

osukina tabemono wa?”. Pada ujaran menolak seperti “Sumimasen, chotto...” kita  

tidak dapat mengartikannya “maaf, sebentar...” atau “maaf, sedikit...” karena ada 

nuansa berbeda yang ada pada kalimat tersebut yang disesuaikan oleh situasi dan 

kondisi pembicara saat menuturkan sebuah jawaban penolakan terhadap suatu 

ajakan. Begitu pula dengan kalimat “anou, osukina tabemono wa?” yang dapat 

diartikan secara kontekstual. Kata tanya yang dapat mengikuti kalimat ini banyak 

macamnya, seperti “nandesuka?” (apa?),  “dochiradesuka?” (yang mana?) dan 

lain-lain. Namun kita hanya dapat mengetahui maksud dari pertanyaan seorang 

pembicara apabila ditinjau dari situasi dan kondisi yang terjadi saat percakapan 

berlangsung. 

Kalimat-kalimat dalam bahasa Jepang tidak dapat dipungkiri, tentu 

memiliki hubungan dengan kondisi sosio-kultural masyarakat Jepang. Sehingga 

dalam menafsirkan makna kalimatnya tidak bisa diartikan secara langsung dengan 

melihat arti kata saja, melainkan ada situasi dan kondisi yang harus dipelajari dan 

diulas lebih dalam lagi. Misalnya pada contoh percakapan berikut ini. 
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(2) 渡 辺 ：お風呂はここで、洗濯機は 隣です。 

ナロン ：あのう、お風呂の 使い方が 

よく 分からないんですが．．． 

渡 辺 ：じゃ、後で説明します。先に部屋へ行きましょう。 

 

Watanabe : Ofuro wa kokode, sentakuki wa tonaridesu. 

Naron : Anou, ofuro no tsukaikata ga yoku wakaranaindesuga... 

Watanabe : Jya, atode setsumeishimasu. Sakini heya e ikimashou. 

Watanabe : Ofuro ada di sini dan mesin cucinya ada di sampingnya. 

 

Naron : Hmm... (sebenarnya) saya tidak mengerti dengan baik 

cara menggunakan ofuro. 

Watanabe : Baiklah, nanti akan saya jelaskan. Mari pergi ke kamar 

terlebih dahulu. 

(Shin Nihongo no Kiso II, 1993:3) 

 

Di dalam percakapan tersebut, terdapat partikel ga ( が) yang pada level 

shokyuu atau level dasar diartikan dengan pengertian “tetapi”. Contohnya, “Kono 

tabemono wa oishiidesu ga, takaidesu,” yang berarti “Makanan ini enak tetapi 

mahal.” Seseorang yang baru pertama kali belajar bahasa Jepang banyak terfokus 

pada penerjemahan kata secara harfiah dalam suatu kalimat, seperti contoh 

kalimat “Makanan ini enak tetapi mahal.”  Apabila hal semacam ini selalu 

dilakukan, seorang pelajar tentu akan mengalami kesulitan untuk mengartikan 

kalimat layaknya percakapan Naron kepada Watanabe. Pada contoh kalimat yang 

dituturkan oleh Naron, yakni “Anou, ofuro no tsukaikata ga yoku wakaranaindesu 

ga...” partikel ga  tidak dapat diterjemahkan dengan kalimat “tapi atau tetapi” 

melainkan ada penekanan lain yang harus dipahami oleh lawan bicara (Watanabe) 

sebagai maksud utama dari pembicara (Naron). Hal ini hanya dapat dirasakan 

secara langsung dan dalam bahasa lisan. Partikel ga semacam ini memiliki fungsi 

sebagai setsuzokujoshi yang berarti partikel penyambung atau partikel konjungsi. 

Partikel ga sebagai setsuzokujoshi memiliki fungsi utama yang hampir sama 
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dengan partikel keredomo atau yang biasa disingkat menjadi kedo, yaitu untuk 

menyambungkan anak kalimat yang menyatakan arti yang berlawanan (Sutedi, 

2018: 196-197). Bahkan Sutedi menambahkan bahwa ada pula fungsi 

setsuzokujoshi lainnya dari kedua partikel ini yang  sama. Fungsi tersebut 

digunakan untuk menyambungkan dua anak kalimat saja tanpa memiliki makna 

“tetapi” dan dapat digunakan pada akhir kalimat tanpa memiliki makna apapun 

kecuali untuk menyatakan ungkapan komunikatif (Sutedi, 2018: 195-197). 

Berdasarkan fungsi setsuzokujoshi ga dan kedo tersebut ada makna lain 

dari keduanya yang membuat kedua partikel atau kata bantu ini tidak selamanya 

dapat diartikan sebagai “tetapi”. Pada contoh kalimat (1) dan (2) sangat jelas 

penggunaan ga dan kedo tidak dapat diartikan “tetapi”. Pada kedua contoh 

tersebut, terdapat pemotongan kalimat atau tidak semua kalimat diselesaikan oleh 

pembicara, padahal ada kalimat yang seharusnya diucapkan.  Istilah untuk konteks 

kalimat semacam ini adalah ujaran chuutoshuuryougata. Kalimat sederhana 

mengenai ujaran chuutoshuuryougata ini sudah diajarkan pada pembelajar bahasa 

Jepang dari tingkat dasar, walaupun pada umumnya penggunaan kalimat ini lebih 

sering dijumpai pada tingkat menengah hingga tingkat atas. Tidak jarang para 

pembelajar merasa aneh dengan arti kalimat ini. Hal itu dikarenakan belum 

adanya pengetahuan dan wawasan yang luas tentang ujaran chuutoshuuryougata 

dalam bahasa Jepang yang ada hubungannya dengan faktor sosial dan budaya dari 

masyarakat Jepang itu sendiri. Sebab pada saat seseorang mengutarakan kalimat 

ini ada makna tersirat yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saat 

kalimat tersebut dituturkan, serta ada faktor-faktor tertentu yang berkaitan dengan 

hubungan sosial di antara pembicara dan lawan bicara. 

Bentuk dari ujaran chuutoshuuryogata cukup banyak. Tidak hanya terpaku 

pada joshi (助詞) atau partikel, melainkan dapat berupa perubahan bentuk kata 

kerja, misalnya kata kerja bentuk te atau te-kei (て形 ).  Shirakawa (2009) 

menjabarkan beberapa bentuk ujaran chuutoshuuryogata  yakni terdiri dari 

setsuzokujoshi -kara, -kedo, -tara serta -reba, dan lain-lain. Pada beberapa kondisi, 

sering kali partikel-partikel sambung tersebut diucapkan tidak utuh layaknya 

susunan kalimat yang seharusnya.  
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Megumi (2013) menyatakan bahwa ada penekanan yang lebih mendalam 

terhadap kebutuhan memahami budaya dan cara berbicara orang Jepang untuk 

berkomunikasi secara halus dengan orang Jepang. Hal tersebut dikarenakan 

bertambahnya kesempatan untuk berhubungan dengan masyarakat Jepang di 

perkembangan dunia internasional saat ini. Di dalam percakapan sehari-hari 

bahasa Jepang lebih banyak kalimat yang tidak lengkap terucapkan dari pada 

kalimat yang lengkap terucapkan (Ping, 2015). Hal ini pun akan berpengaruh pada 

makna yang terkandung dalam percakapan yang terjadi. Di samping itu perbedaan 

budaya antara dua negara dari seorang pembelajar bahasa asing akan sangat 

berpengaruh terhadap bagaimana ia menerjemahkan setiap makna kalimat ini. 

Sehingga diperlukan suatu kajian khusus untuk memecahkan masalah ini. 

Dari banyaknya bentuk ujaran chuutoshuuryougata, ada beberapa bentuk 

yang sering ditemukan dalam pembelajaran tingkat menengah, misalnya partikel 

ga, kedo dan kara. Pada contoh kalimat (1) yang disadur dari salah satu bahan ajar 

bahasa Jepang di tingkat N3 atau setaraf dengan tingkat menengah dalam 

berbahasa Jepang, penggunaan kedo kerap kali ditemukan. Begitu pula dengan 

penggunaan kara. Pada umumnya kita mengetahui kara sebagai suatu partikel 

yang memiliki banyak arti, seperti karena, dari, dan setelah. Namun pada konteks 

ini partikel kara yang kerap kali ditemukan adalah partikel kara dengan fungsi 

setsuzokujoshi. Partikel kara sebagai setsuzokujoshi digunakan untuk menyatakan 

suatu alasan yang diletakkan di akhir predikat anak kalimat (Sutedi, 2018: 200). 

Di dalam konteks ujaran chuutoshuuryougata, partikel kara yang berada di akhir 

predikat anak kalimat tidak dilanjutkan oleh kalimat lainnya dan memiliki suatu 

nuansa yang dapat dipahami secara kontekstual oleh lawan biacara. Contohnya 

adalah sebagai berikut.  

(3) 看護師 ：血液検査は．．． 

男 ：あ、分かります、前に行ったから。 

でも、レントゲンは初めてだから．．． 

看護師 ：じゃあ、これ、案内図です。 

  ここをこう行って、ここね。 

男 ：ああ、はいはい。分かりました。 
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Kangoshi : Ketsuekikenshawa.. 

Otoko : A, wakarimasu, mae ni itta kara. Demo, rentogen wa 

hajimetedakara... 

Kangoshi : Jaa, kore, annaizudesu. Koko wo kou itte, kokone. 

Otoko : Aa, haihai. Wakarimashita. 

 

Perawat : Tes darahnya ... 

Laki-laki : Oh iya saya mengerti, karena saya sudah pergi sebelumnya. 

Tetapi, karena rontgen pertama kali... 

Perawat : Baiklah, ini adalah peta petunjuknya. (Anda) menuju ke 

arah sini, dan di sini ya. 

Laki-laki : Oh, iya iya. Saya mengerti.  

 (Nihongo Sou Matome N3 Choukai Script, 2011: 25) 

 

Pada contoh penggalan percakapan (3) terdapat kalimat yang menunjukan 

penggunaan ujaran chuutoshuuryougata dengan menggunakan setsuzokujoshi 

kara. Kalimat “Demo, rentogen wa hajimetedakara...” menunjukkan bahwa 

selain kalimat yang menyatakan suatu alasan, ada nuansa lain yang dihadirkan 

oleh pembicara. Sehingga meski ia tidak mengutarakan secara utuh kalimat yang 

seharusnya ia ucapkan, lawan bicara (di dalam contoh adalah seorang perawat) 

secara langsung dapat memahami maksud dan tujuan pembicara. Maka dari itu, 

penggunaan kara dengan fungsi sebagai ujaran chutoshuuryougata harus diteliti 

lebih lanjut, agar para pembelajar pun tidak hanya mengetahui makna suatu kata 

secara terjemahan harfiah saja melainkan ada nuansa lain yang dilibatkan pada 

suatu percakapan dan harus dipahami dengan baik. 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan ini, penulis ingin meneliti dan 

memperdalam masalah yang berkaitan dengan ujaran chuutoshuuryougata dalam 

bentuk setsuzokujoshi -ga, setsuzokujoshi -kedo dan setsuzokujoshi -kara dengan 

penelitian yang berjudul Analisis Setsuzokujoshi –Ga, –Kedo dan –Kara sebagai 

Ujaran Chuutoshuuryougata  dalam Percakapan Bahasa Jepang. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

dapat di rumuskan beberapa pemasalahan, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah penggunaan setsuzokujoshi –ga sebagai ujaran 

chuutoshuuryougata pada percakapan bahasa Jepang dalam film Kimi no 

Na Wa, Karigurashi Arrietty, Peach Girl, serial DanMachi episode 1, serta 

naskah choukai pada buku latihan bahasa Jepang? 

2. Bagaimanakah penggunaan setsuzokujoshi –kedo sebagai ujaran 

chuutoshuuryougata pada percakapan bahasa Jepang dalam film Kimi no 

Na Wa, Karigurashi Arrietty, dan serial DanMachi episode 1? 

3. Bagaimanakah penggunaan setsuzokujoshi –kara sebagai ujaran 

chuutoshuuryougata pada percakapan bahasa Jepang dalam film Kimi no 

Na Wa, Karigurashi Arrietty, dan serial DanMachi episode 1? 

4. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan pada setsuzokujoshi ga 

setsuzokujoshi kedo dan setsuzokujoshi kara yang berfungsi sebagai ujaran 

chuutoshuuryougata? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini hakikatnya menjawab rumusan permasalahan 

penelitian, yaitu  sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan setsuzokujoshi –ga sebagai ujaran 

chuutoshuuryougata pada percakapan bahasa Jepang dalam film Kimi no 

Na Wa, Karigurashi Arrietty, Peach Girl, serial DanMachi episode 1, serta 

naskah choukai pada buku latihan bahasa Jepang. 

2. Untuk mendeskripsikan penggunaan setsuzokujoshi –kedo sebagai ujaran 

chuutoshuuryougata pada percakapan bahasa Jepang dalam film Kimi no 

Na Wa, Karigurashi Arrietty, dan serial DanMachi episode 1. 
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3. Untuk mendeskripsikan penggunaan setsuzokujoshi –kara sebagai ujaran 

chuutoshuuryougata pada percakapan bahasa Jepang dalam film Kimi no 

Na Wa, Karigurashi Arrietty, dan serial DanMachi episode 1. 

4. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan pada setsuzokujoshi -ga, 

setsuzokujoshi -kedo dan setsuzokujoshi -kara yang berfungsi sebagai 

ujaran chuutoshuuryougata. 

  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaian suatu tujuan 

penelitian. Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini akan berupa deskripsi mengenai penggunaan 

setsuzokujoshi -ga, setsuzokujoshi -kedo dan setsuzokujoshi -kara sebagai ujaran 

chuutoshuuryougata pada percakapan bahasa Jepang yang ditinjau dari situasi 

serta kondisi yang timbul pada penutur dan pendengarnya. Maka dengan adanya 

penelitian ini akan memperluas wawasan terkait kajian sosiolinguistik bahasa 

Jepang yang berhubungan dengan bentuk ujaran chuutoshuuryougata yang kerap 

kali digunakan pada percakapan sehari-hari para penutur asli Jepang. 

 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini secara praktis dapat bermanfaat bagi para pengajar atau pun 

pembelajar bahasa Jepang, terutama pada bidang sosiolinguistik bahasa Jepang. 

Para pengajar bahasa Jepang dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

suatu referensi khusus untuk menjabarkan kepada para peserta didiknya makna 

dari setsuzokujoshi -ga, setsuzokujoshi -kedo dan setsuzokujoshi -kara yang 

memiliki fungsi sebagai ujaran chuutoshuuryougata beserta penggunaan dan 

fungsinya secara terperinci, terutama di dalam pembelajaran bahasa Jepang level 

menengah dan level mahir. Penelitian ini merupakan penelitian pada percakapan 

bahasa Jepang yang menggunakan ujaran chuutoshuuryougata dengan melihat 

situasi dan kondisi yang tercipta dari seorang pembicara dengan lawan bicaranya, 

terutama percakapan yang terjadi di kalangan orang Jepang yang sangat tampak 
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dengan jelas strata sosialnya di dalam bermasyarakat. Sehingga penelitian ini pun 

dapat bermanfaat pada bidang penerjemahan litelatur yang mengandung 

percakapan yang menggunakan setsuzokujoshi -ga, setsuzokujoshi -kedo dan 

setsuzokujoshi -kara dengan fungsi ujaran chuutoshuuryougata, seperti novel atau 

pun komik, baik penerjemahan Jepang Indonesia, atau pun sebaliknya. 

  

E. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahpahaman makna atau pun ketidakjelasan arti 

dari istilah-istilah yang digunakan pada penelitian ini, maka penulis 

mendefinisikannya sebagai berikut. 

1. Ujaran chuutoshuuryougata 

Bentuk ujaran chuutoshuuryougata  umumnya disebut sebagai bentuk 

ujaran yang tidak disikapi secara keseluruhan di dalam standar tata bahasa, 

khususnya pada pola yang muncul di akhir suatu kalimat (Takagi, 2012:89). 

 

2. Kesantunan 

Teori kesantunan atau biasa disebut  politeness adalah suatu kodisi 

pembicara dapat membagikan perasaannya terhadap lawan bicara demi 

komunikasi yang halus (Tanaka & Tanaka, 2003:125).  

 

3. Percakapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, percakapan adalah satuan 

interaksi bahasa antara dua pembicara atau lebih. 

 

 

F. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam penelitian ini yang pertama, yaitu bab I 

berupa pendahuluan, pada bab ini penulis menjabarkan pembahasan mengenai 

latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, definisi operasional serta sistematika penulisan penelitian secara umum. 

Selanjutnya bab II berupa kajian pustaka, bab ini mencakup penjelasan mengenai 
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landasan teoritis yang berkaitan dengan penggunaan setsuzokujoshi -ga, 

setsuzokujoshi -kedo dan setsuzokujoshi -kara yang memiliki fungsi sebagai 

ujaran chuutoshuuryougata dalam percakapan bahasa Jepang serta teori 

kesopanan dalam sosiolinguistik yang terjadi antara penutur dan pendengarnya. 

Kemudian bab III berupa metodologi penelitian. Pada bab ini penulis akan 

membahas hal-hal mengenai metode penelitian yang digunakan, yakni meliputi  

sumber data, pengumpulan data, dan analisis data. Lalu bab IV berupa temuan dan 

pembahasan yang memaparkan temuan dan pembahasan dari analisis penggunaan 

setsuzokujoshi -ga, setsuzokujoshi -kedo dan setsuzokujoshi –kara sebagai ujaran 

chuutoshuuryougata pada percakapan bahasa Jepang yang disesuaikan dengan 

pemaparan teori pada bab II. Dan yang terakhir bab V berupa simpulan dari hasil 

penelitian, implikasi penelitian ini serta rekomendasi untuk penulis selanjutnya 

berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini. 


